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Bagaimana mengetahui apa rencana
Allah dalam hidup kita dan menjalani
seturut dengannya merupakan

pertanyaan yang paling menghantui hidup
manusia. Akan tetapi, sedikit yang
menemukan jawabannya. Ketika William D.
Greenman melakukan survey tentang isu
ini, dia menemukan bahwa hanya 5% dari
orang-orang Kristen di Amerika yang
mengetahui tujuan hidup mereka dan
hanya 10% dari mereka ini, yang benar-
benar memiliki strategi yang jelas dalam
menjalankannya.

Demikian pula halnya dengan kita yang
hidup dan tinggal di Singapura, baik yang
datang bekerja maupun studi di tanah
perantauan ini. Sangatlah krusial untuk
sedari dini memahami tujuan dan strategi
hidup seturut dengan panggilan-Nya.
Tanpa pengertian yang benar, ini bisa
mengakibatkan kekecewaan dan
penyesalan pada kemudian hari.

Marilah kita bersama tempuh suatu proses
pencarian ini. Dan untuk memulainya,
harus berawal dari suatu kesadaran akan
status kita – pengikut Kristus.

Status dalam Kristus
Kita adalah milik Kristus. Karya Kristus
yang sempurna di atas kayu salib telah
menebus kita dan menjadikan hidup kita
sebagai milik-Nya. Ini berarti kita adalah
Christianoi – orang-orang kepunyaan
Kristus. Kita adalah “bangsa yang terpilih,
imamat yang rajani, bangsa yang kudus,
umat kepunyaan Allah sendiri” (1 Pet  2:9).

Live Life to the Fullest
Kesadaran bahwa hidup kita adalah milik
Kristus akan mendorong kita untuk
memiliki keinginan hanya untuk
menyenangkan sang pemilik hidup. Dalam
bukunya, “The Call”, OS Guiness
menyatakan bahwa sangat berbeda sekali
apabila kita hidup sepertinya di hadapan
“Audience of One” dibandingkan dengan
hidup untuk menyenangkan banyak orang.
Zaman sekarang, apa kata orang lain sering
menjadi penentu akan bahagia atau
tidaknya hidup kita. Yang menjadi masalah
bukan hadirnya komentar atau pendapat
orang, karena itu akan selalu ada, tetapi
lebih kepada pendapat siapa yang lebih
diacu. Benar sekali Winston Churchill yang
berkata, “Nothing is more dangerous than
to live in the temperamental atmosphere
of a Gallup Poll.” Kita, sebagai milik Kristus,
seharusnya lebih mengacu kepada Christ-
direction, daripada outer-direction.

Kita adalah pengikut Kristus. Ini berarti
kita menjalani hidup kita secara coram deo
(before the heart of God). Nilai dan standar
hidup kita harus seturut dengan apa yang
Kristus ajarkan. Hal ini merupakan
tantangan bagi kita yang hidup pada zaman
sekarang yang kerap menjadikan ajaran
Kristus sebagai bahan tertawaan.

Tanpa kesadaran akan status kita, mudah
sekali kita akan hanyut dalam arus dunia
ini. Seorang teman persekutuan yang jatuh
dalam dosa perzinahan, ketika ditanyakan
mengapa dia bisa sampai berbuat dosa
seperti itu, dia memberikan jawaban yang
sungguh mengagetkan. “Saya tidak lagi
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Hidup di tengah zaman postmodern di
sebuah megacity macam Singapura yang
sarat dengan impian meraih 5C (Cash, Car,
Condo, Credit card & Career), ada satu
pertanyaan yang perlu kita jawab: Lima hal
itukah yang kita kejar dalam hidup ini???

Mengapa sulit untuk jujur? Hanya sedikit
dari kita yang menyadari sudah terjebak
dalam lumpur rutinitas keseharian.
Kesibukan mencapai kebahagiaan semu
mengantar kepada sikap cuek terhadap
tujuan hidup sejati yang kekal dan utuh.

Manusia memang tidak akan menemukan
jawabannya hingga ia menyadari bahwa
keabadian tidak akan nampak sebelum ia rela
meninggalkan kesementaraan yang membius
dengan 1001 macam kenikmatan hidup ini.

Pillar rindu mengajak setiap kita untuk dapat
merenungkan jawabannya dalam
keheningan hati masing-masing agar sorot
mata masa muda kita menembus kesemuan
yang dunia sajikan.
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mengenal siapa diri saya. Seandainya saja saya ingat sebelumnya
bahwa saya adalah milik Kristus, tentu saya tidak akan melakukan
perbuatan yang menghina pemilik hidup saya.”

Hidup: Suatu Perjalanan
Sebelum melangkah lebih jauh, ada dua prinsip dasar yang perlu
kita pahami.

Pertama, kita hanyalah musafir di dunia ini. Hidup ini hanyalah
suatu perjalanan sementara - suatu perjalanan yang belum
komplit. Akhir hidup kita di dunia ini bukanlah terminal akhir. Di
dalam bukunya, “The City of God”, Augustine meyakini, “The
true city of the saints is in heaven.” Dunia ini bukanlah rumah
kita yang sebenarnya. Kita hanya penghuni sementara.

Menekankan hal ini, berikut ini adalah
kutipan dari buku OS Guiness, “The Call”:

“Certainly we who follow Christ
know why we have lost our original
home. We know the home to which
we are going… But we are still on a
journey, and we are truly
travelers... We have discovered that
He is the way, but we are still on
the road.”

Dengan menyadari prinsip ini, arah
pandang dan prioritas kita ditujukan
bukan pada hal-hal yang sementara tapi
pada kekekalan. Prinsip ini akan merevolusi
pikiran kita saat kita memilih studi, karier,
aktivitas, atau bagaimana menggunakan
waktu dan uang kita.

Prinsip kedua ialah Tuhan berdaulat
untuk intervensi, di mana dan kapan saja.
Kita menerima Dia, bukan hanya sebagai
Juruselamat saja, tetapi juga sebagai
Tuhan kita (our Lord). Ini berarti memberikan Dia hak untuk
mengarahkan kita sebagaimana Dia kehendaki. Sekalipun ketika
rencana hidup kita sudah kelihatan sangat jelas, selalu ijinkan
Dia untuk membuat U-turn jikalau Dia menghendakinya.

Menemukan Rancangan Tuhan
Sering kita bertanya jauh apa rancangan Tuhan atas hidup kita,
sehingga kita tidak sadar bahwa jawabannya berada dekat sekali.
Henry Blackaby mengatakan di dalam bukunya “Experiencing God”
bahwa Allah tidak akan meminta siapapun untuk bermimpi tentang
apa yang dapat mereka kerjakan untuk Dia. Oleh karena itu,
menemukan rancangan Tuhan dalam hidup kita adalah persoalan
menemukan petunjuk atau jejak yang telah Tuhan taruh di dalam
dan melalui hidup kita.

Hal ini dapat kita uji dengan melihat ke belakang (apa yang
menarik perhatian kita pada masa kecil, yang dulu paling kita
sukai atau mampu kita lakukan), melihat sekitar (apa yang
dikatakan orang-orang terdekat tentang potensi, bakat atau
keahlian kita), melihat ke dalam (ujilah apa saja yang mendorong
pertumbuhan kita menyerupai Kristus), dan melihat ke depan
(apa yang kita ingin orang lain ingat tentang kita pada akhir
hidup kita).

Rancangan ini seperti suatu petunjuk pendahuluan yang
menuntun kita mengenali panggilan hidup yang Tuhan kehendaki.

Panggilan Hidup
Sebagai umat pilihan-Nya, pertama-tama Tuhan memanggil kita
kepada Diri-Nya. Inilah panggilan pertama dan terutama (primary
calling). Kemudian panggilan kedua (secondary calling) ialah
setiap orang di mana saja dan dalam segala hal harus berpikir,
berbicara, bertindak, dan hidup sepenuhnya untuk Dia.

Secondary calling merupakan tanggapan pribadi kita terhadap
panggilan Tuhan. Panggilan ini mungkin berbeda dari orang ke
orang, tetapi parameter dasarnya tetap sama, di antaranya:
• Berdoalah agar Allah menganugerahkan kita pikiran yang jernih

dan hikmat untuk mengerti panggilan-Nya dalam hidup kita
• Tentukan beberapa panggilan khusus berdasarkan hasil

temuan kita saat mengerjakan proses pencarian rancangan
Tuhan dalam hidup kita

• Periksalah panggilan tersebut apakah
selaras dengan prioritas Kerajaan Allah
• Kemudian cocokkan panggilan
tersebut dengan talenta, karunia rohani,
dan keahlian yang kita miliki
• Akhirnya, secara bijak putuskan satu
atau dua hal yang menjadi panggilan hidup
kita
• Tetap peka dan fleksibel terhadap
perubahan sepanjang perjalanan hidup
kita.

Mission Statement
Suatu hal yang konsisten sejak Perjanjian
Lama sampai Perjanjian Baru, bahwa
panggilan atau pernyataan Allah selalu
diminta untuk dituliskan. “Tuliskan
penglihatan itu dan ukirkanlah itu pada
loh-loh, supaya orang sambil lalu dapat
membacanya,” kata Tuhan kepada Habakuk
(2:2). Tuhan tahu bahwa jika sesuatu
tertulis, itu akan menajamkan ide dan
memampukan kita untuk menjalankannya

setiap kali membacanya.

Kita bisa sebut sebagai suatu Mission Statement. Berdasarkan
panggilan yang telah kita tentukan sebelumnya, tuliskanlah:

• Apa yang kita rencanakan atau ingin capai
• Mengapa kita ingin memenuhi panggilan tersebut
• Siapa diri kita sehingga kita ingin melakukan hal tersebut
• Kapan hal itu ditargetkan untuk terjadi
• Di mana lokasi pencapaian itu
• Bagaimana kita akan mengerjakan untuk mencapainya

Menentukan Sasaran
Setelah Mission Statement tertulis, langkah berikutnya adalah
menuangkannya lebih lanjut dalam detil target atau sasaran.

1. Tentukan target/sasaran (Goal): SMART
Sesuatu bisa disebut sebagai target atau sasaran, apabila hal
tersebut cukup Specific (khusus, tertentu), Measurable (dapat
diukur), Achievable (mampu dikerjakan dan dicapai), Realistic
(realistik, tidak berlebihan), dan adanya Time frame (ada
batasan waktu).

2. Buatlah menjadi suatu daftar
Satu panduan yang baik dalam membuat daftar sasaran adalah
apa yang dinyatakan dalam Lukas 2:52, “Dan Yesus makin
bertambah besar dan bertambah hikmat-Nya dan besar-Nya,
dan makin dikasihi oleh Allah dan manusia.” Ada empat
penggolongan sasaran di sini, yaitu: intellectual goal
(bertambah hikmat-nya), physical goal (dalam besarnya atau

Live Life to the Fullest
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STATUS DLM KRISTUS DUA PRINSIP DASAR 

MENEMUKAN RANCANGAN TUHAN 

VISI DAN PANGGILAN HIDUP 

MISSION STATEMENT DAN SASARAN 

STRATEGI HIDUP 

in stature [NIV]), spiritual goal (dikasihi Allah), dan relational
goal (dikasihi manusia).

Dalam bukunya “Purpose Driven Life”, Rick Warren membagi
sasaran aspek hidup menjadi Worship (ibadah atau hubungan
pribadi dengan Tuhan), Fellowship (persekutuan dengan
sesama umat Tuhan), Christlikeness (karakter dan perilaku),
Servanthood (pelayanan dan menolong sesama), dan Mission
(menjadi pesan hidup Injil bagi yang terhilang). Dalam kelima
hal di atas, kita mesti memiliki sasaran hidup yang jelas dan
seimbang.

Seperti apapun kita
mengkategorikan sasaran hidup kita,
selalu harus mengacu pada panggilan
hidup yang telah dirumuskan sebelumnya.

3. Bagikan dan minta pendapat dari sesama
Menyimpan daftar sasaran tersebut untuk
diri kita akan melemahkan
pelaksanaannya. Kita butuh untuk
membagikannya kepada sahabat-sahabat
dekat kita. Dengan membagikannya, kita
bisa mendapatkan konfirmasi atau
keberatan. Ini akan membuat sasaran
hidup kita lebih tajam dan sealur dengan
prioritas Kerajaan Allah.

4. Detilkan menjadi tahun, bulan, dan hari
Untuk pencapaiannya, sangatlah penting untuk
mendetilkan sasaran-sasaran tersebut dalam kurun
waktu. Sasaran jangka panjang hanya dapat
tercapai kalau sasaran tahunan tercapai. Sasaran tahunan
hanya dapat tercapai kalau sasaran bulanan atau harian
tercapai. Sasaran harian dapat tercapai dengan mengerjakan
secara disiplin hal-hal yang mungkin tidak nyaman pada
awalnya, tetapi perlahan-lahan dapat membentuk kebiasaan
atau perilaku.

Merancang Strategi Hidup
Sasaran hidup yang jelas akan membuat perancangan strategi
pencapaiannya menjadi lebih mudah. Strategi hidup Kristen
tidaklah mesti sesuatu yang rumit atau perangkat yang terkesan
wah, tetapi lebih berupa disiplin prinsip hidup Kristen yang
sederhana dan dipraktekkan secara konsisten.

Strategi untuk sukses
Mencapai sukses, yaitu terwujudnya panggilan dan sasaran hidup
kita, oleh Ed Rowell dalam “Go The Distance” dimodelkan dalam
suatu rumusan matematis:

God-Honouring Goals + Simple Discipline + Consistent Effort =
Tangible Results
(Sasaran yang memuliakan Tuhan + Disiplin Hidup + Usaha yang
Konsisten = Hasil Nyata)

Membentuk kebiasaan dan perilaku hidup yang efektif
Beberapa contoh disiplin hidup yang bisa dikemukakan di sini:

• Pembentukan karakter tak pernah berakhir
Pembentukan karakter dan mengejar keserupaan dengan
Kristus, lebih terutama daripada penampilan luar. Karakter,
seperti halnya otot dalam tubuh, akan cepat lunglai bila tidak
sering dilatih. Penemuan terakhir tentang penyebab karamnya
kapal Titanic, adalah beberapa sekrup kapal yang tidak
dikencangkan. Sekrup-sekrup ini kecil dan mungkin tidak
terlihat, tapi sangat krusial. Demikian pula halnya dengan

karakter – tak terlihat tetapi sering menjadi penyebab
kehidupan yang kacau.

Pembentukan karakter harus dikerjakan setiap hari melalui
Firman Tuhan, komunikasi dengan Tuhan melalui doa, dan
menyediakan hati untuk belajar dan diajar.

• Berfokus ke depan, jangan ke belakang
Setiap orang pasti memiliki luka, kegagalan masa lalu, ataupun
keberhasilan. Tetapi, terus menerus melihat ke belakang bisa

menjadi sebab utama dari stagnasi
spiritual. Bukan berarti kita
mengabaikan masa lalu, tetapi kita harus
mampu melepaskannya (let go), dengan
segala keberhasilan dan kegagalannya,

untuk menjadi bagian dari masa lalu. Mari
mengarahkan diri pada masa depan yang
Tuhan sediakan.  Rasul Paulus menekankan
hal ini dalam Filipi 3:13b: “melupakan apa
yang telah di belakangku dan mengarahkan
diri kepada apa yang di hadapanku”.

• Mengelola hidup, bukan hanya waktu
Manajemen waktu sebenarnya suatu

terminologi yang membingungkan, karena
kita tidak mungkin mengelola – seperti
menunda, menghentikan, menyimpan, atau
menghilangkan – waktu. Yang kita bisa

lakukan adalah mengelola diri kita agar dengan
waktu yang diberikan, kita mampu menjalani apa
yang seharusnya. Ini berarti kita mengisi hidup
dengan aktivitas di dalamnya yang diselaraskan

dengan panggilan hidup kita. Dengan demikian, kita akan
terbebas dari tirani desakan waktu.

• Jangan hidup supaya disukai orang
Sebagai orang Asia, sering kita diajar bahwa menyenangkan
orang lain merupakan suatu perbuatan baik dan kita akan
diperlakukan sama pula. Oleh karena itu, kita sering
melakukan sesuatu untuk membuat orang lain senang sama
kita. Akan tetapi, menjadi people-pleaser sangat berbahaya,
karena dapat mempengaruhi hubungan kita dengan Tuhan,
mengurangi kemampuan untuk mengambil keputusan yang
baik, dan cepat atau lambat ini akan melelahkan kita sendiri.

Ada banyak lagi strategi lainnya. Penting untuk diingat bahwa
memiliki strategi yang baik saja tidak cukup, tapi juga harus
menyelaraskan strategi hidup kita kembali pada panggilan dan
sasaran hidup kita. Kalau tidak, strategi yang terbaik pun tidak
akan menghasilkan apa-apa

Catatan Penutup
Dalam perjalanan hidup, kita pasti akan mengalami tantangan
dan godaan yang berusaha mendistorsi hidup kita untuk menuju
pola dunia ini. Seberapa hebatnya panggilan dan sasaran hidup
kita, tantangan ini tetap akan ada. Untuk bertahan, satu hal
penting harus dipegang: biarlah Tuhan menjadi Tuhan dalam hidup
kita (let God be God). Biarlah kita, yang mengikut Kristus, lebih
takut akan Tuhan daripada segara kuasa dan kesenangan dunia
beserta segala godaannya.

Hingga, ketika kita menutup episode hidup kita di dunia ini, kita
boleh mendengar Tuan kita berkata kepada kita, “Baik sekali
pekerjaanmu, hamba-Ku yang baik dan setiawan.”

Lisman Komaladi

Live Life to the Fullest
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Chinese Philosophy (中國哲學)
Program Intensif oleh Pdt. Dr. Stephen Tong (Bag. II)

A Portrait of Confucius created by Peter 
Mong in 1983. The portrait was inspired 

by a stone carving at Chi Fu.

Manusia dan Pendidikan
Kong Fu Zi (孔夫子) adalah seo-

rang pendidik yang tersohor dan berpen-
garuh. Dia tidak mencari nama atau pun 
kekuasaan untuk dirinya sendiri, tetapi 
dia mengajar agar dapat mempengaruhi 
suatu bangsa. Terobosan Kong Fu Zi yang 
paling besar adalah you jiao wu lei (有教
無類) artinya di dalam pendidikan tidak 
ada diskriminasi, baik dalam umur (tua/
muda) maupun status (kaya/miskin).

Menurut Kong Fu Zi, ide tertinggi 
yang ingin dicapai melalui pendidikan 
adalah menanamkan prinsip ren (仁) yang 
artinya penuh kasih, kelembutan, dan 
pengertian terhadap orang lain. Manusia 
yang demikian adalah manusia yang 
sempurna. Walaupun manusia tidak boleh 
didiskriminasi, tetapi Kong Fu Zi setuju 
bahwa setiap orang memiliki mutu yang 
berbeda dan diperlukan cara mendidik 
yang berbeda pula.

Menurut Kong Fu Zi ada 4 macam 
cara manusia belajar atau mendapatkan 
pendidikan, yaitu:
1. Sheng er zhi zhi zhe shang ye (生而知之者上也) 

Manusia yang otodidak, artinya ia dapat mengerti sendiri 
tanpa menjalani pendidikan formal. Menurut Kong Fu Zi 
cara ini adalah tingkatan yang paling tinggi.

2. Xue er zhi zhi zhe ci zhi (學 而知之者 次之) 
Pengertian yang diperoleh dengan belajar sungguh-

sungguh dan akhirnya mengerti.
3. Kun er xue zhi you qi ci (困而學之又其次)

Kesulitan atau kegagalan terjadi kemudian menyebabkan 
manusia mau belajar.
4. Kun er bu xue min si wei xia ye (困而不學民斯為下

也)

Seringkali kita menolak suatu pengajaran karena kita tidak bisa melihat signifikansi dari ajaran tersebut. Seringkali 
ilmu-ilmu yang pernah kita dapatkan hilang begitu saja secepat detik berganti menit. Untuk apakah sebenarnya kita 
sebagai orang Kristen mempelajari filsafat Konfusius padahal beliau bukanlah seorang tokoh Kristen? Bahkan beliau 

selamat atau tidak saja kita tidak tahu.  

Wahai teman, tidakkah kita malu kalau perilaku dan moral kita kalah daripada pengikut Konfusius pada umumnya? Masih 
bisakah kita berbangga diri ketika begitu banyak orang yang hanya dengan wahyu umum saja bisa memiliki perilaku dan 
moral yang lebih baik daripada kita? 

Janganlah kita menjadi orang bebal yang menolak pengajaran, melainkan menghargai betapa pun sulit dan pahitnya, 
kita masih termasuk orang-orang yang mempunyai privilege untuk membaca progsif kali ini. Selamat merenungkan dan 
menggumuli!

Walaupun sudah terbentur dan gagal, 
manusia masih tidak mau belajar. Kong 
Fu Zi mengatakan bahwa kebanyakan 
dari rakyat termasuk dalam macam 
ini, karena itu sistem demokrasi tidak 
seharusnya diberlakukan! Socrates, Plato 
dan Aristotle setuju dengan oligarchy, 
bukan demokrasi. Oligarchy berarti 
hanya bangsawan yang mengerti dan 
dapat membedakan yang diberikan hak 
untuk memilih atau hak veto. 

Oligarchy    : Government by a few 
                      people
Democracy : Government by the 
                      people, voted by majority

Kong Fu Zi mengajarkan prinsip belajar 
yang baik, yaitu:
1. Xue er shi xi zhi, bu yi yue hu ( 學而
時習之, 不亦說乎)
Manusia harus terus menerus men-
gulangi apa yang telah dipelajari. 
Sesudah mempelajari berulang kali, 
baru pengertian itu akan masuk 
ke dalam hati dan hidup manusia. 

Hasilnya adalah wen gu er zhi xin ( 溫故而知新) 
artinya mempelajari yang lama dan mengetahui yang 
baru.
2. Xue si bing zhong (學思並重) 

Manusia harus seimbang dalam belajar dan berpikir. Hanya 
belajar tapi tidak merenungkan itu salah. Sebaliknya, selalu 
berpikir tapi tidak belajar itu juga salah. Ada orang yang 
diberitahu berkata, “Saya sudah tahu.” Lalu dia berpikir 
sendiri dan setelah 30 tahun baru menemukan jawabannya. 
Padahal apabila dia belajar hanya membutuhkan 3 menit 
saja. Maka, waktu belajar kita harus sering bertanya agar 
pengertian kita semakin tajam dan maju. Murid yang maju 
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The Illustrated History of the Travels of Confucius, 
the Sage, published in 1934.

pasti suka bertanya. Sebaliknya, guru yang baik juga suka 
menjawab ‘tanya’. 

Xue Wen (學問) = ilmu pengetahuan
Xue (學)             = belajar
Wen (問)            = tanya

3. Xue er bu si ze wang (學而不思則罔)
Apabila manusia belajar tapi tidak berpikir, pengertiannya 
akan menjadi kosong dan tidak sesuai dengan kenyataan. 

4. Si er bu xue ze si (思而不學則死) 
Apabila manusia terus berpikir tapi tidak mau belajar, 
dia tidak akan mengerti apa-apa atau dengan kata lain 
pengertiannya adalah mati. 

5. Xue er shi xi zhi, bu yi yue hu ke yi wei shi ( 學而時習之, 
不亦說乎 可以為師)

Apabila manusia senantiasa belajar dan sampai pada 
tahap wen gu er zhi xin ( 溫故而知新), dia boleh menjadi 
guru.

6. Jun zi bo xue yu wen yue zhi yu 
li (君子博學於文  約之於禮).
S e o r a n g  y a n g  t e r p e l a j a r 
adalah seorang yang memiliki 
pengetahuan luas, tetapi tidak 
bebas di dalam tingkah laku 
dan membatasi diri dalam tata 
krama. Semakin luas pengetahuan 
seseorang, semakin dia mengikat 
diri pada peraturan. 

Pengetahuan yang Sejati
Apakah ‘pengetahuan’ 

itu? Kong Fu Zi mengajarkan zhi 
wei zhi  bu zhi wei bu zhi  shi zhi 
ye (知為知  不知為不知  是知也) artinya jika kamu tahu 
katakan tahu dan jika kamu tidak tahu jujurlah mengaku 
bahwa kamu tidak tahu, itu baru namanya sungguh-sungguh 
tahu.

Apakah isi dari pengetahuan yang sejati? Qiu dao 
(求道) artinya mencari firman atau kebenaran atau jalan 
yang benar. Firman di sini tidak dikaitkan dengan Tuhan. 
Istilah dao menjadi isi dari pengetahuan. Orang Tionghoa 
suka berkata,”Zhi bu zhi? Zhi. Zhi shen me? Zhi dao” (知不
知? 知. 知什么? 知道) artinya,”Tahu tidak? Tahu. Tahu apa? 
Tahu kebenaran.”

Dao ini menjadi dasar kehidupan yang lurus. Banyak 
istilah yang baik dalam bahasa Mandarin yang menggunakan 
dao, antara lain seperti dao lu (道路) artinya jalan, dao de 
(道德) artinya moral, dao yi (道義) artinya kebenaran, dao 
xin (道心) artinya hati yang bermoral, dan dao xing (道行) 
artinya kelakuan yang baik. Semua kata tersebut berinduk 
dari kata dao ini.

Maka, pertama-tama kita perlu belajar firman atau 

jalan yang benar. Bagi orang Kristen, Firman itu adalah 
Allah. Seperti tertulis,”Pada mulanya dalah Firman; Firman 
itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah” 
(Yoh 1:1) atau “太初有道, 道與神同在, 道就是神” (約 
1:1).

Pengetahuan yang sejati menurut Kong Fu Zi 
adalah:
1. Dao zhe yi bu ke xu yu li ye (道者矣 不可須臾離也)

 Artinya sesaat pun kita tidak dapat berpisah dari dao. 
We exist upon the support of dao, without dao we cannot 
live even for one moment! Hal ini mirip Yoh 15:5, tentang 
perumpamaan pokok anggur dan ranting-rantingnya. 
Paulus juga mengerti dalam Kis 17:25b yang menyatakan, 
“God himself gives life and breath to everything, and he 
satisfies every need there is.” 

2. Jun zi mou dao, bu mou shi (君子謀道 不謀食) 
 Artinya seorang gentleman lebih mengutamakan men-

cari firman atau kebenaran, bukan 
mencari makan. Belajar bukanlah 
untuk mencari makan, tetapi untuk 
hidup beres. Jika kita hidup beres, 
Tuhanlah yang akan memberi kita 
nafkah dan makanan yang cukup. 
Hal ini hampir sama dengan kali-
mat dari Yesus,“Manusia hidup 
bukan dari roti saja, tetapi dari 
setiap Firman yang keluar dari 
mulut Allah” (Mat 4:4). Disini kita 
dapat melihat bahwa kalimat dari 
Yesus adalah sempurna karena 
dasarnya jelas yaitu Firman atau 
dao (道) yang bersumber dari 
Allah, sedangkan Kong Fu Zi 

tidak dapat menjelaskan sumber dari dao itu sendiri. Di 
sini kita belajar bahwa ‘general revelation can never be 
compared to special revelation and response to general 
revelation is so distorted because human are created limited 
and polluted’.

3. Yang cheng li xiang ren ge (養成理想人格) 
 Artinya membentuk karakter yang ideal. Jika 
seseorang sudah belajar tetapi hidupnya masih sembarangan, 
ini menunjukkan bahwa pendidikan yang dia lalui gagal. 
Education is not to convey knowledge alone, but to 
establish the great character and personality. Tiap orang 
harus sungguh-sungguh belajar untuk diri sendiri, bukan 
untuk orang lain atau untuk menonjolkan diri. Memiliki 
pengetahuan itu lebih penting daripada memiliki gelar 
pendidikan. Kong Fu Zi pernah mengeluh gu zhi xue zhe 
wei ji  jin zhi xue zhe wei ren ( 古之學者為己 今之學者
為人) artinya orang kuno belajar untuk diri sendiri, orang 
zaman sekarang belajar untuk dilihat orang lain.
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4. Qiu yu zhi shan (求於至善) 
 Artinya menuntut supaya mempunyai kebajikan yang 
tertinggi. Menurut Kong Fu Zi ‘studying is not to fill the 
knowledge in your brain, but to shape your character and 
to achieve the highest goodness’. Zhi shan zhi xin cheng 
ji ji cheng ren (至善至心成己及成人) artinya ketika diri 
dan hati sendiri mengerjakan kebajikan dalam hidup, maka 
dia juga akan mempengaruhi orang lain untuk hidup penuh 
dengan kebajikan. Ji yu li er li ren   ji yu da er da ren (己
欲立而立人 己欲達而達人) artinya apabila diri sendiri 
ingin tegak atau lurus, maka akan menegakkan orang lain. 
Apabila diri sendiri ingin mencapai kesempurnaan, maka 
akan menjadikan orang lain sempurna.

Karakter yang baik dan hidup yang seimbang mencakup 4 
hal:

• Zhi yu dao (志於道) - Niat yang tak henti-hentinya 
mencari kebenaran

• Gen yu de (根於德) - Berakar dalam moral yang 
tinggi 

• Yi yu ren (依於仁) - Bersandarkan kebajikan dan 
perikemanusiaan

• You yu yi  (遊於藝) - Menikmati seni

Ketika belajar untuk mencapai 
moral yang tinggi, ada beberapa 
hal yang penting:

• We n  (文 )  a r t i n y a 
literature - Semua sastra 
dan literatur dipelajari 
baik-baik. 

• Xing (行) artinya do - 
Menjalankan apa yang 
telah dipelajari.

• Zhong (忠) artinya loyal 
- Memupuk jiwa yang 
setia dan berintegritas.

• Xin (信) artinya trust 
- Jujur dan sungguh-
sungguh bisa dipercaya.

Kalimat-kalimat penting Kong Fu 
Zi lainnya:

• Hao ren bu hao xue 
yi yu  (好仁不好學一愚) artinya orang yang 
berperikemanusiaan tetapi tidak mau belajar maka 
akan menjadi orang bodoh.

• Hao zhi bu hao xue yi dang  (好知不好學一擋) 
artinya orang yang ingin tahu banyak hal tapi tidak 
mau belajar, maka pengetahuannya akan menjadi 
sembarangan dan tidak terkendali.

• Hao xin bu hao xue yi zei (好信不好學一賊) artinya 
orang yang ingin setia tapi tidak mau belajar, maka 

dia akan mengalami banyak kehilangan atau kerugian. 
Banyak hal yang akan hilang atau dicuri darinya.

• Hao zhi bu hao xue yi jiao (好直不好學一絞) artinya 
orang yang ingin menjadi lurus tapi tidak mau belajar, 
maka dia tidak akan dapat menjadi lurus melainkan 
licik dan tidak jujur.

• Hao yong bu hao xue yi luan (好勇不好學一亂) 
artinya orang yang ingin menjadi berani tapi tidak 
mau belajar, maka dia akan menjadi kacau balau dan 
beraninya menjadi sembarangan dan tidak terarah.

• Hao gang bu hao xue yi kuang (好剛不好學一狂) 
artinya orang yang ingin menjadi perkasa atau tegas 
tapi tidak mau belajar, maka dia akan menjadi tidak 
terkendali nafsunya seperti orang gila.

Sedemikian hausnya Kong Fu Zi akan kebenaran hingga dia 
pernah mengatakan,”Zhao wen dao xi si ke ye” (朝聞道夕
死可也) artinya, ”Kalau pada pagi hari saya dapat mengerti 
kebenaran, waktu sore hari mati pun saya rela.”

Teori Politik menurut Kong Fu Zi 
Dinamakan Zheng ming lun (正名論) artinya Teori 

Nama Benar atau Theory of the Right Terms. Socrates 
mencetuskan hal yang mirip yaitu 
‘mencari definisi yang tepat dan 
memakai istilah yang akurat’. 
Banyak diskusi yang kacau karena 
definisi yang dibicarakan berbeda 
dan penggunaan istilah yang tidak 
tepat. Socrates selalu mendesak 
orang agar mengaku apabila 
dirinya tidak mengerti (to know 
yourself is the start of knowledge), 
itu adalah filsafatnya. Socrates 
suka berpura-pura tidak tahu dan 
bertanya kepada orang lain agar 
akhirnya orang lain memiliki 
kejelasan yang lebih tepat dan 
menunjukkan seberapa tahu orang 
itu sebenarnya. 

Politik adalah untuk 
mengatur kesejahteraan rakyat 
dan perdamaian masyarakat. 
Kalau semua diatur, harus ada 

sesuatu yang dipakai untuk mengatur, itulah hukum. Hukum 
dibuat untuk menguji masyarakat yang sudah menjalankan 
dan menghakimi yang belum menjalankan. Lalu hukum dibuat 
oleh siapa? Kalau hukum ada, tetapi tidak ada pemimpin 
yang memberi teladan, maka hukum hanya dipakai untuk 
menakut-nakuti rakyat saja. 

Kong Fu Zi berkata bahwa pemerintahan haruslah 
dilakukan melalui de zhu yi (德主義) yang artinya 
government of morality. Moral ini didasarkan pada orang yang 

The Ta Cheng Hall in Chi Fu Confucius Temple is the prin-
cipal hall for the veneration of Confucius. The Hall was so 

named by the Sung Dynasty emperor, Hui, in AD1104. 
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Around the Ta Cheng Hall in Chi Fu Confucius 
Temple, are twenty eight stone pillars, ten of 
which front the Hall and are exquisitely carved in 

dragon patterns.

berperikemanusiaan tinggi yang menjadi teladan sehingga 
dapat mengatur masyarakat dengan baik. Zheng zhi wu si 
( 正直勿私) artinya bermoral tinggi yaitu jujur, lurus atau 
tegas, dan tidak egois.

Wei zheng yu de pi ru bei chang  ju qi  suo zhong 
xing gong zhi (為政於德譬如北長  居其所眾星供之) artinya 
memerintah dengan moral adalah seperti bintang utara yang 
ada di langit yang tinggi dan dikelilingi bintang-bintang 
lainnya. Kalau seorang raja memerintah dengan moral yang 
bijak, rakyat  akan tunduk dengan sendirinya. Di sini kita 
belajar bahwa moral seorang pemimpin atau pejabat sangatlah 
berpengaruh.  

Kong Fu Zi mengajarkan agar jangan ada hak 
istimewa bagi anak pejabat. Kalau ada perlakuan spesial maka 
pemerintah akan hancur. Di dalam kekristenan Allah memberi 
teladan dengan tidak memberikan hak istimewa kepada anak 
tunggal-Nya yaitu Yesus Kristus.

Ciri pemerintahan yang baik:
1. Ju zhi cuo zhu wang min bu bai 

(舉直錯諸枉民不敗) 
Pemerintah yang baik harus 
memuji ,  memuliakan,  dan 
mengangkat t inggi pejabat 
yang baik dan menyalahkan, 
menghakimi, atau bila perlu 
mendisiplin dan menghukum 
pejabat yang tidak benar. Dengan 
demikian maka rakyat tidak 
akan gagal. Tetapi,  ju wang cuo 
zhu zhi min bai (舉枉錯諸直民
敗)  berarti apabila yang salah 
diangkat tinggi dan yang benar 
dihukum atau disalahkan, maka 
seluruh rakyat akan menjadi 
rusak.

2.  Qi shen zheng bu ling er xing (其
身正不令而行) 
Apabila yang memimpin itu beres, 
maka dia tidak perlu memberi 
perintah apa pun, semua orang 
akan mengikuti dengan sendirinya. Tetapi qi shen bu 
zheng shui ling bu xing (其身不正 誰令不行) artinya 
apabila yang memimpin tidak beres, meskipun dia 
banyak memberikan perintah, semua orang tidak akan 
mengikutinya. 

3 . Wei zheng ying yin ming de wei (為政應因名得位)
Apabila seorang sudah selesai belajar kemudian 
mendapatkan jabatan adalah sudah seharusnya. Tetapi jika 
seorang mendapat jabatan dahulu baru belajar, hal ini tidak 
sesuai. Maka, kalau tidak ada nama tapi dapat kedudukan 
(bu ying ming de wei – 不因名得位) atau kalau tidak dapat 
kedudukan padahal ada nama (bu ying wei de ming - 不因

位得名), dua-duanya itu salah. Yang benar adalah nama 
harus benar dan jabatan atau kedudukan juga benar.

4. Ming zheng er yan shun yan shun er shi cheng (名正而言
順  言順而事成)

Artinya ‘the right man on the right position will be spoken 
properly and everything done will be accomplished’.

5. Zheng ming yi hou jun jun chen chen fu fu zi zi gejiu qi 
wei  ge si qi shi (正名以後君君臣臣父父子子  各就其
位  各司其事)
Artinya apabila nama benar sudah dijalankan, maka raja 
akan dihormati sebagai raja, pejabat dihormati sebagai 
pejabat, ayah sebagai ayah, dan anak sebagai anak. Masing-
masing menjaga posisinya sendiri dan melakukan tugasnya 
sendiri. Pemerintahan menuju pada penguasaan melalui 
moral yang tinggi.

Selain sistem pemerintahan yang baik, masyarakat 
masih memerlukan 2 hal lagi, yaitu tatakrama (Li - 礼) dan 

musik (Le - 樂).  Masyarakat yang 
hidup tentram dan makmur akan 
tercermin dari musiknya sehingga 
sering disebut bahwa musik menjadi 
cermin zaman. Selanjutnya Kong 
Fu Zi mengatakan bahwa untuk 
memerintah dengan tata krama perlu 
didirikan sistem (zhi du - 制度) dan 
liturgi (yi wen - 儀文). 

Menghormati Orang Tua
Tentang penghormatan kepada orang 
tua, Kong Fu Zi mengatakan:
• Sheng, yang zhi yi li (生, 
養之以禮) artinya ketika mereka 
hidup, peliharalah mereka dengan 
tata krama.
• Si, zang zhi yi li (死, 葬之
以禮) artinya ketika mereka mati, 
kuburkanlah mereka dengan tata 
krama.
• J u  z h i  y i  l i  ( 祭 之以
禮) artinya setelah mereka mati, 

hormatilah mereka dengan tata krama. Hal inilah 
yang menyebabkan orang Tionghoa melakukan 
ancestor worship atau penyembahan kepada leluhur. 
Hal ini menjadi keharusan dalam setiap rumah 
tangga, karena menurut Kong Fu Zi orang yang 
tidak menghormati orang tua tidak mungkin menjadi 
orang yang baik dan dapat dipercaya. Hal inilah yang 
menyebabkan kekristenan banyak ditolak dalam 
masyarakat Tionghoa, karena kekristenan menolak 
untuk menyembah leluhur.

Berikut ini adalah sedikit sejarah Cina yang berkaitan 
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A close up view of a dragon pillar carving outside the Chi Fu 
Confucius Temple Ta Cheng Hall.

dengan ancestor worship:
Sekitar abad ke-17, Kang Xi (康熙) yaitu raja ketiga dari 
dinasti Qing (清) memimpin negara Cina selama kurang lebih 
selama 63 tahun. Di bawah kepemimpinannya, Tiongkok 
mengalami kemakmuran yang paling tinggi dan memiliki 
wilayah yang paling luas dibandingkan pada masa kekuasaan 
dinasti lainnya. Kang Xi hampir 99% menjadi seorang Kristen. 
Masalahnya hanya satu, yaitu apabila dia diperbolehkan untuk 
menyembah leluhur, maka dia (dan seluruh Tiongkok) akan 
menjadi Kristen. Permohonannya ditolak oleh Paus, lalu sejak 
zaman itulah penganiayaan kepada orang Kristen dimulai di 
Tiongkok. Tetapi, apakah dengan kompromi orang Tionghoa 
akan menjadi Kristen? Tidak juga. Agama Katolik memilih 
untuk kompromi, tetapi sekarang jumlah orang yang beragama 
Katolik kalah apabila dibandingkan dengan jumlah orang 
yang beragama Kristen di Tiongkok.

Masyarakat yang Ideal
Da dao zhi xing ye tian xia wei 
gong  xuan xian xing nen jiang 
xin xiu mu (大道之行也  天下為
公  選賢興黁 講信修睦) artinya 
masyarakat yang ideal akan 
terjadi dimana ada firman yang 
besar beredar di tengah seluruh 
rakyat. Seluruh alam semesta 
akan memiliki pemerataan, 
memilih orang yang pintar dan 
menugaskan kepada orang yang 
berbijak. Hal-hal yang terjadi di 
masyarakat ideal:

• Yang boleh memerintah 
adalah orang yang bijak, 
pintar, mampu, dapat 
bekerja, jujur, dan dapat mengatur perdamaian. 

• Manusia tidak hanya perduli dengan keluarganya 
sendiri, melainkan memiliki hati yang besar 
untuk perduli terhadap orang lain seperti terhadap 
keluarganya sendiri. 

• Lao you qi zhong (老有其終) artinya semua orang 
yang berusia lanjut diberi akhir yang baik. Mereka 
harus diatur dan waktu sudah tua jangan dibuang, 
dihina, atau diejek. Walaupun sudah tua tetapi masih 
mempunyai kehormatan.

• Zhuang you qi yong (壯有其用) artinya semua orang 
yang berusia lanjut tetapi masih kuat masih berguna 

dan selalu ada pekerjaan yang cocok baginya.
• You you qi chang (幼有其長) artinya orang muda ada 

kesempatan untuk bertumbuh.
• Janda, duda, yatim piatu, mereka yang belum 

atau tidak menikah, dan orang cacat, semuanya 
dipelihara.

• Nan you fen, nu you fen (男有分, 女有分) artinya 
laki-laki dan perempuan memiliki bagiannya masing-
masing.

• Akhirnya, pintu-pintu tidak perlu ditutup pada malam 
hari karena tidak ada pencuri. 

• Masing-masing orang memiliki pekerjaan dan 
penghasilan.

Bagaimana mengembangkan semuanya ini? Tahap-tahap 
dari pribadi sampai kemakmuran seluruh masyarakat adalah 
sebagai berikut:

• Ge wu  (格物 )  ar t inya 
menyelidiki sifat materi sampai 
tuntas dan menemukan semua 
yang terjadi di dalam alam 
semesta.
• Zhi Zhi  (致知) artinya 
mencapai pengetahuan.
• Cheng Yi (誠意) artinya 
membersihkan dan menjujurkan 
niat hati.
• Zheng Xin (正心) artinya 
membereskan jiwa atau hati.
• Xiu Shen (修身) artinya 
berlatih untuk menjadi orang 
yang berkarakter baik.
• Ji  J ia  (齊家 )  ar t inya 
membereskan rumah tangga.

• Zhe Guo (治國) artinya memerintah negara.
• Ping Tian Xia (平天下) artinya mendamaikan seluruh 

alam semesta.

Dua point pertama merupakan pengembangan dari ilmu 
pengetahuan (science), tetapi di dalam filsafat Tionghoa 
keduanya tidak dikembangkan dengan baik.

Jadi urutannya, setelah membereskan diri, kemudian 
rumah tangga, baru dapat memerintah orang lain dengan 
baik. Alkitab berkata, “Orang yang tidak dapat mengatur 
rumah tangga dengan baik, bagaimana dapat mengatur rumah 
Tuhan?”

“Without Christ, sciences in every department are vain....The man who knows not God is vain, though he should 
be conversant with every branch of learning. Nay more, we may affirm this too with truth, that these choice gifts 
of God -- expertness of mind, acuteness of judgment, liberal sciences, and acquaintance with languages, are in a 

manner profaned in every instance in which they fall to the lot of wicked men.”
-- John Calvin (1509-64) --
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Q: Bagaimana cara Kong Fu Zi dapat menjadikan murid-muridnya menjalankan ajarannya?
A: Tidak, dia tidak bisa. Dia tidak akan memaksa orang lain untuk menjalankan ajarannya. Ada seseorang yang 
datang kepada Kong Fu Zi dan bertanya,”Mengapa setelah orang tua mati, kuburannya harus dijaga selama tiga tahun, 
apakah tidak terlalu lama?” Kong Fu Zi mengatakan,“Bagaimana menurut kamu? Apakah satu tahun sudah cukup? 
Apakah kamu sejahtera? Kalau iya, jalankan saja.” Setelah murid itu pergi, Kong Fu Zi mengatakan, “Orang seperti 
ini berpikir satu tahun itu cukup, padahal dia paling sedikit dipelihara oleh orang tuanya selama tiga tahun. Tapi kalau 
dia merasa sejahtera, apa boleh buat?” 

Q: Apakah orang agung seperti Kong Fu Zi sudah diselamatkan?
A: Hal ini kita serahkan kepada Tuhan saja. Tuhan itu adil dan tidak berbuat salah. Alkitab tidak mencatat bahwa 
Kong Fu Zi pernah mendengar injil.

Q: Bagaimanakah terjadinya penyebaran ajaran Kong Fu Zi?
A: Pengajaran Kong Fu Zi secara hati nurani sudah diterima sebagai pengajaran yang benar. Kalau sesuatu itu merupakan 
konsep yang benar, orang selalu rela untuk mengajarkannya kepada orang yang lebih muda. Kalau orang tuanya baik 

maka akan berpengaruh ke anaknya. Suatu bangsa perlu teladan yang 
baik. Remaja yang tidak beres selalu dilahirkan dari keluarga yang 
berantakan.

Q: Apakah Kong Fu Zi  percaya akan kehidupan masa depan setelah 
manusia mati?
A: Kong Fu Zi tidak bicara banyak mengenai hal ini. Tetapi Kong Fu 
Zi pernah mengatakan tiga kalimat, “Ketika orang tua masih hidup, 
layanilah dia dengan tata krama. Ketika orang tua mati, kuburkanlah dia 
dengan tata krama. Ketika orang tua sudah mati, layanilah dan ingatlah 
dia dengan tata krama.” Dari ketiga kalimat ini, Kong Fu Zi percaya 
bahwa sesudah mati masih ada lanjutannya, walaupun dia tidak bicara 
banyak. Dia hanya mengajarkan apa yang dia tahu. Definisi “tahu” 
menurut Kong Fu Zi adalah, “Kalau kamu tahu, berkatalah bahwa kamu 
tahu. Kalau kamu tidak tahu, jujurlah mengakui bahwa kamu tidak tahu. 
Itu baru namanya sungguh-sungguh tahu.”

Q: Apakah ajaran Kong Fu Zi bisa disebut agama?
A: Tidak, karena ada syarat utama dari pokok agama yang kurang di 
dalam ajaran Kong Fu Zi. Ajaran Kong Fu Zi tidak dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan ke manakah manusia 
akan pergi setelah kematian, atau adakah kuasa yang besar untuk 

membereskan dosa manusia? Kong Fu Zi hanya berbicara di dalam wilayah moral saja. Kekurangan ini kemudiaan diisi 
oleh Buddhism. Menurut Emmanuel Kant, agama adalah sistem penyembahan yang vertikal dan moral yang horisontal. 
Tetapi menurut Stephen Tong, agama adalah sistem penyembahan vertikal dan moral secara horisontal sehubungan 
dengan kebahagiaan abadi. Religion is the system of worship and morality concerning eternal happiness.

Q: Apakah Kong Fu Zi pernah jatuh dalam hal tahta, harta, dan wanita?
A: Kong Fu Zi tidak melakukan hal itu hingga dia meninggal dunia. Dia pernah berkata, “Waktu remaja harus menolak 
seks, waktu pemuda harus menolak perang, dan waktu tua harus menolak ketamakan. Maka hidupmu akan beres.”

(Bersambung ke edisi bulan depan)

Chinese Philosophy (中國哲學) 
Program Intensif oleh Pdt. Dr. Stephen Tong (Bag. II)

Student of the Confucius Middle School of Hong 
Kong, watched over by “The Grand Master of all 
ages”, Confucius, to whom education was of ma-

jor importance.
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CHANDRA: Journal, Hari 1.
Singapura, 19 Mei 2004

Karena persiapan yang kurang matang, aku
sempat berpikir untuk tidak ikut mission trip ini,
daripada pergi tapi hasilnya kurang efektif. Tapi
akhirnya aku pergi, bisa dibilang hanya dengan modal
nekat, sambil menyerahkan segala sesuatunya ke
dalam tangan Tuhan. Aku tidak punya banyak
ekspektasi dari mission trip ini. Aku hanya mau pergi
untuk melihat dan belajar.

LILY: Journal, Hari 1.
Kubung, 19 Mei 2004

Kubung, dengan deretan rumah-rumah kayu
di tepian air, dari jauh terlihat sama seperti pulau-
pulau lain yang banyak menghiasi perairan Riau In-
donesia. Namun, sejarah yang ditorehkan Kubung
dalam lembaran waktu mungkin akan berbeda
dengan adanya goresan tangan sekumpulan
mahasiswa. Seberapa panjang, seberapa indah, dan
dengan tinta apa tulisan ini akan tergores, adalah
pertanyaan yang masih harus dijawab.

Kegentaran inilah yang kurasakan sementara
perahu kayu bermotor membawa kami mendekati
Kubung, meninggalkan Telaga Punggur jauh di
belakang. Dari jauh nampak sekumpulan anak-anak
di pelantar, dermaga kayu yang dibangun menjorok
ke laut. Ini adalah kunjungan keduaku ke Kubung,
dan sambutan tulus anak-anak benar-benar
menggugah hati. Anak-anak yang dulunya pendiam
dan malu-malu, dengan mudahnya berkenalan
dengan kebanyakan dari kami yang baru pertama
kali datang dan membawakan barang-barang kami
menuju ke rumah Kak Desy, pendeta setempat.

Dengan tiap langkah menyusuri pelantar dan
jalanan berbatu, sembari memeras otak mengingat
nama beberapa anak, kenangan akan kunjungan
mission trip yang lalu membanjiri benakku. Rasa
gentar waktu melewati pohon besar dan bangunan
balai desa yang diisukan angker di waktu malam,
makan malam dengan ikan asin dan ditemani kucing-
kucing, semua bercampur dengan rasa kuatir,
senang, dan letih. Di atas semua itu, aku ingat
perasaan lega sewaktu tiba harinya kami kembali
ke Singapura. Perasaan ini muncul karena dua atau
tiga hari terakhir kunjunganku yang pertama, bentol-
bentol dan gatal muncul di tangan dan kakiku, makin

lama makin banyak. Bahkan Kak Desy, yang sudah
tinggal 2 tahun di Kubung, menyatakan itu mungkin
bukan sekedar gigitan agas, sejenis serangga ganas.
Sempat terpikir olehku untuk tidak kembali lagi ke
Kubung. Namun aku lega karena ternyata itu bukan
penyakit serius dan memang cuma gigitan serangga.
Mengingat kembali semua ini, aku bersyukur untuk
kembali lagi kemari.

Kali ini aku dan teman setimku, Sienny,
tinggal di rumah Pak Jagung. Hari pertama, kami
banyak ngobrol dengan Debel, putra Pak Jagung,
yang sudah tidak sekolah lagi sejak berhenti SD.
Kami juga berkenalan dengan Epon, salah satu dari
anak-anak di sana. Melihat anak-anak berespon,
juga penduduk lebih ramah dan terbuka bahkan di
hari pertama, membuatku senang. Tapi, pada saat
yang sama, aku juga gentar—gentar karena
diingatkan kalau apa yang kami kerjakan di sini benar-
benar membawa dampak. Kalau dulu aku selalu yakin
semua yang kami kerjakan cuma seperti tetesan air
yang perlahan-lahan mengikis batu, yang entah
kapan bisa membawa perubahan, sekarang aku tidak
yakin lagi.

Pada tanggal 19-29 Mei 2004, dua orang teman kita, Lily Rachmawati dan Chandra Susanti, bersama tim mission trip
Indonesian Students Christian Fellowship (ISCF) mengunjungi Pulau Tiangwangkang & Kubung, dua pulau kecil di bagian
selatan pulau Batam. Berikut adalah cuplikan kisah mereka untuk Pillar.

LIPUTAN

Catatan Mission TCatatan Mission TCatatan Mission TCatatan Mission TCatatan Mission Trip Trip Trip Trip Trip Tiangwangkiangwangkiangwangkiangwangkiangwangkang dan Kubungang dan Kubungang dan Kubungang dan Kubungang dan Kubung

Keluarga Pak Jagung,
Sienny dan Lily
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CHANDRA: Journal, Hari 2.
Tiangwangkang, 20 Mei 2004

Puji Tuhan, semalam aku bisa tidur dengan
nyenyak dan bisa bangun tepat waktu, mendengar
kokok ayam.

Tidak banyak nyamuk yang menggigit,
karena orang tua angkatku (Pak Yakub dan Bu
Martha) berbaik hati menyalakan obat nyamuk bakar
buatku.

Jam 7 pagi kami mengajar anak-anak TK.
Deri (kira-kira 6 tahun) dan Saduki (8 tahun) sudah
bisa menghafal angka, dan sudah belajar
penjumlahan dan pengurangan. Aku menemani Lusi
dan Yosua (kira-kira 4-5 tahun) untuk belajar
menulis angka 1 sampai 10. Yosua sudah bisa menulis
angka 1 sampai 4, tapi angka 4 yang dia tulis selalu
terbalik. Aku tertantang untuk memperbaiki
kebiasaan itu. Aku mulai memegang tangannya dan
memandu dia menulis beberapa angka 4. Setelah
beberapa saat, Yosua sudah tidak begitu
berkonsentrasi. Aku makin tertantang untuk
membuat dia berkonsentrasi, yang akhirnya malah
membuatnya menangis. Kak Enni (salah satu guru
disini) kemudian datang dan dengan mudahnya
membuat Yosua kembali ceria. Kejadian ini
membekas dalam hatiku. Aku mulai mengetahui
kelemahanku dalam mengajar anak-anak. Aku sadar
akan perlunya belajar mengasuh dan membimbing
anak dengan penuh kesabaran, sekaligus penuh
perhatian.

Siangnya, aku bertekad untuk lebih banyak
berinteraksi dengan keluarga yang aku tinggali.
Bersyukur sekali, kesempatan itu datang. Saat itu
Bapak sedang mengikat kepiting-kepiting yang
tertangkap di dalam bubu. Aku melihat bagaimana
cara mengambil kepiting dari bubu dan mengikatnya.
Kami pun mulai mengobrol, walaupun hanya dengan
kalimat-kalimat singkat. Keluarga di mana aku
tinggal nampaknya tidak begitu suka bercerita.
Mereka hanya menjawab seperlunya saja
pertanyaan-pertanyaanku. Betapa sulitnya

membuka percakapan dan membuat orang lain
bercerita.

Meskipun demikian, Ibu banyak bercerita
tentang orang-orang sakit di pulau ini. Salah
satunya tentang Rita, seorang pemudi yang
sekarang sedang dirawat di rumah sakit. Aku pun
teringat, kemarin mereka tidak begitu banyak bicara
pada saat ibadah keluarga, namun banyak sekali
yang mau mereka doakan. Mereka minta kami
mendoakan orang-orang di sekitar mereka yang
sakit. Terlihat sekali rasa persaudaraan dan perhatian
mereka pada sesama penduduk pulau. Apakah aku
sudah mengasihi keluarga dan temanku sama seperti
mereka?

CHANDRA: Journal, Hari 3.
Tiangwangkang, 21 Mei 2004

Pagi ini kami membersihkan gereja. Keletihan
yang kurasakan terhibur ketika Saduki, Deri dan
Yosua datang membawa jambu untuk kami. Mungkin
karena melihat kebahagiaan di wajah kami, mereka
kembali memunguti jambu-jambu yang jatuh. Saduki
bahkan memanjat pohon untuk menggoyang-
goyangkan dahannya. Hatiku tersentuh oleh
kebaikan hati anak-anak ini. Mereka masih kecil tapi
sudah bisa memperhatikan orang lain.

Hari ini aku juga ke rumah Pak Paulus, di
mana Milka, teman setimku, tinggal. Pak Paulus
bercerita banyak sekali tentang keluarganya. Dia
menceritakan masa kecil, cita-cita, sampai dengan
kebiasaan anak-anaknya. Aku tersentuh oleh
perhatiannya sebagai seorang ayah. Mungkin lebih
baik tinggal di tempat terpencil seperti ini namun
punya banyak waktu untuk keluarga ketimbang
tinggal di kota besar tapi membiarkan anak-anak
diasuh oleh suster.

CHANDRA: Journal, Hari 4.
Tiangwangkang, 22 Mei 2004

Hari ini aku menemani anak-anak kunjungan
ke Batam, yang bertujuan untuk membuka wawasan
mereka. Saat menunggu bus yang menjemput kami,
anak-anak kami ajak bernyanyi. Dengan
bersemangat mereka bernyanyi. “Berakar,
bertumbuh, dan berbuah bagi Yesus, Tuhan kita.
Berakar dalam Firman, bertumbuh dalam iman,
berbuah bagi Tuhan.” Begitu lirik salah satu lagu
yang mereka nyanyikan. Biarlah lagu itu bisa menjadi
kenyataan. Ini doaku, ya Bapa.

Di Batam, kami mengunjungi berbagai tempat,
antara lain sekolah, kantor pos, dan bandara. Setiap
anggota tim ditugaskan untuk membimbing satu atau
dua anak. Perjalanan ini menjadi penuh makna ketika
aku melihat sinar mata mereka. Semoga kunjungan
ini bisa meningkatkan semangat mereka untuk
belajar lebih giat lagi.

Catatan Mission TCatatan Mission TCatatan Mission TCatatan Mission TCatatan Mission Trip Trip Trip Trip Trip Tiangwangkiangwangkiangwangkiangwangkiangwangkang dan Kubungang dan Kubungang dan Kubungang dan Kubungang dan Kubung

Juwi, Febri, dan Chandra
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LILY: Journal, Hari 6.
Kubung, 24 Mei 2004

Hari ini kami meninggalkan Kubung dan
pindah ke Tiangwangkang. Lima hari yang kami lewati
di Kubung bukanlah tanpa tantangan dan
kekecewaan. Kami tidak sempat mendekatkan diri
dengan pemudanya.

Aku masih ingin di Kubung sebenarnya. Aku
masih ingin mengajar Andi, anak kelas 5 yang paling
pintar dan jadi favoritku kunjungan yang lalu. Aku
masih ingin mencoba lagi mendisiplin Epon yang
sudah keluar kurang ajarnya terhadap kami—Epon
yang sudah ditinggal mamaknya meninggal sewaktu
masih bayi; Epon yang sering ditinggal bapaknya
kerja; Epon yang diberi makan dan dimandikan
tetangganya.

Tiangwangkang akan memberi pengalaman
yang berbeda, aku yakin. Yang pasti, anak-anak di
sana lebih sopan dan terurus. Tetapi, mereka saat
ini sedang diliputi rasa cemas dan sedih. Rita, salah
satu pemudi di sana, sedang dirawat di rumah sakit.

LILY: Journal, Hari 11.
Tiangwangkang, 29 Mei 2004

Hari ini kami pulang ke
Singapura. Aneh rasanya
mengaitkan kata ‘Singapura’
dengan ‘pulang’. Tapi otomatis
asosiasi itu muncul di benakku.
Kembali ke Singapura berarti
kembali ke lingkungan di mana
aku sudah terbiasa—pulang..

Pagi tadi aku kesiangan
bangun dan tidak sempat
mengucapkan selamat tinggal
kepada anak-anak yang pagi-
pagi sudah menaiki perahu
menuju ke pulau Akar, tempat
mereka bersekolah. Ah, sedih
rasanya. Akankah ada
kesempatan lagi?

Hari ini kami mengajar TK untuk terakhir
kalinya. Setelah berpamitan dengan penduduk, kami
berangkat ke Batam, untuk menengok Rita di rumah
sakit. Kondisi Rita cukup parah menurut kabar
terakhir. Dari 3 kali kunjunganku ke rumah sakit,
belum sekali pun aku menjumpai ia sadar. Malam
pertama kami di Tiangwangkang, hampir semua
penduduk berjaga di rumah Pak Anton (kepala suku
setempat) sampai dini hari. Rita adalah anak angkat
Pak Anton. Sebagian dari mereka juga menunggu di
rumah sakit. Kalau dalam kondisi begini mereka begitu
sedih, aku kuatir membayangkan apa reaksi mereka
kalau kondisi memburuk. Secara pribadi aku berpikir,
tipis kemungkinan Rita bisa sembuh. Di samping
kondisinya yang sudah sangat parah, dokter dan
peralatan medis di sini juga sangat terbatas.

Waktu kami mencapai rumah sakit lagi-lagi
Rita sedang tak sadar. Dokter sudah menyampaikan
kabar terburuk—mereka sudah angkat tangan. Rita
terkena malaria pada awalnya, tapi karena tidak
tuntas berobat, sel darah merah yang menurun
membuat jantungnya bekerja lebih keras. Tekanan
darah pun meninggi, dan akhirnya pembuluh darah
di otaknya pecah. Sedikitnya 7 orang menjaga Rita.
Kami bergantian berdoa di pinggir ranjangnya. Aku
juga bertemu seorang ibu yang sedang menjaga
pasien lain. Ia menanyakan kasus Rita dan ikut
mendoakan. Aku tidak tahu pikiran apa yang terlintas
di benak kedua kakak Rita yang ada di situ
mendengar pesan-pesan penyembuhan dari ibu ini.

Kami meninggalkan Batam lebih dulu dari tim
lainnya. Mengucapkan selamat tinggal kepada Kak
Lena (guru di Tiangwangkang) lewat telepon rasanya
lebih mudah. Aku ingin kembali lagi ke Kubung dan
Tiangwangkang kalau Tuhan mengijinkan.

Baru saja sampai di rumah, aku mendapat
kabar bahwa Rita sudah meninggal jam 5 sore tadi
ketika keluarga yang menjaganya sedang keluar

makan malam. Pikiran dan
perasaanku bercampur aduk.
Lega, karena semua sudah
berakhir. Tidak berdaya,
karena dengan semua upaya
dan doa kami, akhirnya tidak
terjadi sesuai dengan
keinginan kami. Juga sedih,
untuk keluarga yang
kehilangan. Tuhan, tolong jaga
mereka…

CHANDRA: Journal, Hari 11.
Singapura, 29 Mei 2004

Masih banyak lagi kejadian
dan pengalaman yang aku
alami yang tidak bisa aku
tuliskan semuanya di sini. Satu
kalimat yang bisa aku
ucapkan hanyalah, “Terima
kasih Tuhan untuk semua

hal yang terjadi selama mission trip ini. Biarlah
Engkau terus membentuk kami sesuai dengan
rencana-Mu.”
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Sekarang ini negara kita sedang hangat membicarakan pemilihan presiden.
Sebagai orang Kristen saya sedikit pesimis melihat calon-calon presiden yang
akan membawa bangsa Indonesia ke arah yang lebih baik, karena saya berpikir
bahwa krisis multi dimensi yang dialami bangsa kita sudah sangat parah,
terutama dalam bidang moral kehidupan, selain itu saya melihat kampanye-
kampanye yang dilakukan oleh calon presiden kadang hanya janji-janji kosong

belaka, karena setelah duduk menjadi presiden, “biasanya” janji tersebut sulit terlaksana.
Yang menjadi pergumulan saya:

· Apakah setiap orang Kristen khususnya menurut teologi reformed diharuskan untuk ikut dalam
pemilihan presiden, walaupun dalam lubuk hatinya tidak ingin memilih?

· Kriteria presiden seperti apakah yang tepat membawa bangsa Indonesia keluar dari krisis multi
dimensi ini?

Willim Wayong

Dear Willim,

Memang dapat dimengerti kalau kamu, berdasarkan pengalaman sejarah, sedikit pesimis terhadap
pemilihan presiden yang akan datang ini. Tetapi kalau orang Kristen tidak memilih, apakah ini pilihan yang lebih
baik? John Calvin pernah mengatakan,”Pemerintahan yang korup masih lebih baik daripada tidak ada
pemerintahan.” Saya mau menambahkan di sini,”Pemerintah yang kurang baik, masih lebih baik daripada
pemerintah yang tidak baik.” Jadi menurut pendapat saya kita lebih baik menggunakan hak pilih kita, walaupun
jelas tidak ada yang bisa memaksa bahwa kita harus memilih.

Mengapa demikian? Dengan ikut memilih yang terbaik dari kandidat capres/cawapres yang ada, kita
memaksa diri untuk ikut meneliti latar belakang (track record), visi-misinya, program-programnya, dan segala
yang dikatakannya. Dengan demikian kita ikut terlibat dalam proses pembentukan sejarah yang terjadi pada
bangsa kita dan bukan tidak terlibat sama sekali.

Beberapa hari yang lalu saya baru kembali dari Jakarta, dan di sana sempat menonton acara “debat
capres/cawapres” yang menampilkan pasangan SBY/Yusuf Kalla dan Amien/Siswono dengan panelis Eep, Todung
Mulya Lubis, Lin Che Wei, dan satu lagi yang saya lupa namanya. Dalam acara yang dipandu dan diatur dengan
cukup profesional, saya melihat ada hal-hal yang baik yang sedang terjadi atau diusahakan terjadi dalam politik
Indonesia. Dalam menjawab setiap pertanyaan, baik dari panelis maupun penonton, setiap pasangan hanya
diberi waktu 1,5 menit untuk menjawab satu pertanyaan. Jadi di sini setiap pasangan dituntut untuk menjawab to
the point dan dengan konsep yang jelas. Kalau mereka tidak siap akan sangat terlihat dari jawaban-jawaban
mereka. Dengan pertanyaan-pertanyaan tajam yang dilontarkan, saya pikir ini adalah suatu kemajuan yang cukup
besar.

Dengan terlibat dalam pemilihan presiden yang akan datang, walaupun tidak ada yang ideal,  juga akan
membuat kita lebih bersungguh-sungguh dalam mendoakan bangsa kita.

Untuk pertanyaan kedua, saya rasa tidak ada kriteria presiden yang tepat yang bisa membawa kita keluar
dari krisis multidimensi. Hal ini disebabkan karena krisis yang dialami bangsa Indonesia sudah begitu mendalam
sehingga perlu proses yang cukup panjang untuk bisa keluar dari krisis ini. Saya hanya ingin menambahkan satu
kriteria, selain dari kriteria-kriteria yang sudah biasa kita baca dan dengar di media, yaitu perlunya Presiden yang
mampu mempelopori suatu pertobatan nasional. Karena menurut hemat saya krisis multidimensi yang dialami
bangsa kita berakar pada hal rohani yaitu hati manusia yang berdosa dan tidak takut akan Tuhan.

Salam,
Pdt. Budy Setiawan

Bagi teman-teman yang ingin bertanya, silakan email ke: pillarbulletin@yahoo.com.sg

Perlukah kita ikut memilih dalam Pemilu ?
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Pillar: Gimana ceritanya kalian bisa kuliah di Singapura?
Gita: Sebenarnya sih memang pingin tapi nggak pede, jadi apply-nya

nggak gitu serius. Sempet mau kuliah di Indo juga. Eh ternyata
NEM lumayan dan diterima di NUS. Perasaannya senang sekaligus
terkejut. Setelah menerima kabar diterima, besoknya atau dua
hari setelah itu langsung terbang ke sini. Terasa tiba-tiba sekali
diterimanya.

Ronn: Waktu NTU buka pendaftaran, gua ikut-ikutan daftar. Waktu pilih
jurusannya itu kok kayanya keren namanya. Makanya pilih Materials
Engineering. Sebenernya nggak ada intensi untuk sekolah di luar
negeri. Gua pinginnya masuk ke UI, Fakultas Hukum. Di UGM sempet
daftar Hukum. Tapi di NTU keterima duluan. Selain di NTU juga
keterima di Pelita Harapan. Tapi mahal kan. Gua juga pikir nggak
ada salahnya lah mencoba lingkungan yang baru. Agak terkejut
sih. Gua lulus dengan nilai Inggris enam di rapor, kok ada
kesempatan sekolah di luar.

Pillar: Kenapa kalian memilih IT dan Materials Engineering? Itu pilihan pertama?
Gita: Oh enggak. Pilihan pertama: Engineering, kedua: Science, ketiga: IT, keempatnya lupa. Dapetnya pilihan ketiga.
Ronn: Materials Engineering itu pilihan satu-satunya. Memang nggak ada intensi sekolah di sini. Daftar, tes, dan diterima.

Syukur juga. Apa pun Materials Engineering itu ya mesti dihadapi. Terus terang cuma punya sedikit bayangan. Kalo
minat, untuk IPA sih lebih suka Kimia. Materials Engineering ada kimianya sedikit. Bagaimanapun, namanya kita udah
dapet chance buat sekolah di sini, jangan disia-siakan. Itu prinsip gua. Coba dulu lah.

Pillar: Gimana dengan beban studi di sini?
Ronn: Beban pasti ada lah ya. Beban gua itu sebenernya cuma satu, yaitu bahasa Inggris. Dari semua buku gua yang paling

banyak dibuka ya kamus bahasa Inggris sih. Mesti sering-sering buka kamus aja. Dan thank God, roommate gua tahun
pertama itu orang Singapore, jadi cukup membantu. Semester depan orang asing lagi.

Pillar: Kuliah di sini, stress nggak?
Ronn: Stress... iya. Pernah waktu nggak pingin belajar lagi, pergi ke JP (Jurong Point), ke Delifrance. Kalo ngomong nggak

stress pasti bohong banget. Kalo gua lagi stress bener-bener gua lepas semua. Gua pergi ke mana gitu. Udah nggak
stress, belajar lagi.

Gita: Dulu awal-awal mesti ambil kelas bahasa Inggris selama dua semester. Terus, pertama kali masih buta komputer. Waktu
lecture, udah bahasa Inggrisnya sulit, belum lagi materi komputernya sendiri. Begitu keluar dari lecture theatre, nggak
tau apa-apa. Kalau ada tugas—biasanya malam minggu ada lab assignment—pasti akhirnya kita kejar-kejar senior.
Seniornya mau bantuin sih. Jadi lumayan juga. Dulu pernah sampai nangis sih, soalnya saya nggak tau gimana lagi,
nggak bisa buat sama sekali gitu. Buta banget, nggak ngerti apa-apa. Tapi setelah waktu berlalu, bisa get used to it.
Maksudnya dalam komputernya sendiri semester 2 makin bagus, dan semester 3 makin meningkat. Dibandingkan
dengan semester pertama, semester barusan ini lebih santai. Dulu nggak ada waktu buat ngapa-ngapain lagi. Kalau ada
waktu luang cuma belajar aja. Kalo diajak teman, bilangnya ‘sorry, I am busy,’ seperti itu. Tapi semester akhir sudah
makin terbiasa.

Pillar: Ikut Extra Curricular Activity apa aja?
Ronn: Gua ini males sport, jadi ikutnya yang organisasi, seperti JCRC (komite di hall), dan special projects.
Gita: Tahun pertama sih nggak ikut soalnya lagi masa adaptasi. Lagian kita dijamin 2 tahun bisa tinggal di hall, jadi ngapain

ngumpulin point kalo sekolahnya belum beres. Di tahun kedua, untuk tahun ketiganya mesti kumpulin point. Saya ikut

Bagaimana sih suka dukanya jadi mahasiswa di negeri orang? Simak penuturan dua orang teman kita tentang
pengalaman menarik serta pelajaran berharga yang mereka dapatkan selama di Singapura.
Gita Rahayu  adalah alumni SMU Sutomo 1 Medan. Doi baru lulus dari NUS jurusan Computing, Information
Technology; punya hobi berenang dan main musik. Lain halnya dengan Ronn. Doski alumni SMUK 1 Jakarta
yang saat ini sedang kuliah di NTU tahun ke-2, jurusan Materials Engineering, punya hobi gak tangung-
tanggung, mengamati politik, sosial, olahraga!
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PROFIL

sebagai organiser Exxon Mobil Campus Concert, ISCF (Indonesian
Students Christian Fellowship), night cycling, badminton, piano ensemble,
pokoknya banyak deh. Kan sudah second year, jadi sudah mendingan
bisa beradaptasi.

Pillar: Di ISCF ikut pelayanan?
Gita: Iya, di bidang pemerhati dan juga publikasi.
Ronn: Di sie doa.

Pillar: Bagaimana persekutuan kampus semacam ISCF ini membantu
kalian menghadapi kehidupan kuliah?

Ronn: Di persekutuan kampus, kita sama-sama menghadapi dunia kampus. Yang
gua demen itu saling men-encourage-nya. Mungkin hanya berupa SMS
sebelum ujian, “Good luck ujiannya,” tapi somehow bagi gua itu penting. Ada saling perhatian. Juga dalam pelajaran
kalo gua nggak ngerti bisa tanya-tanya. Terus nggak ada yang namanya ‘gua final year elu third year’ semacam itu. Bisa
gaul, bisa ketawa bareng, makan bareng.

Gita: Yang paling keinget sih pas first year. Soalnya senior-senior di ISCF dulu
bener-bener helpful. They were there when I needed them. Itu masa
yang tak terlupakan. Saat kita butuh, mereka ada.

Pillar: Persekutuan kampus atau KTB kan bisa dilihat sebagai aktivitas
lain yang menyita waktu. Apa yang menyebabkan kalian tetap
ikut?

Gita: Sebenarnya waktu bisa diatur. Biasanya kita pasti punya waktu untuk supper,
main games. Saya lihat itu sebagai priority hidup. Persekutuan, KTB, lebih
penting daripada maen. Sebenarnya sungguh baik sekali jika di kampus
kita bisa punya teman seiman, bersekutu bersama untuk belajar Firman,
saling meng-encourage.

Pillar: Tentang time management—belajar, ECA, pelayanan—bagaimana kalian mengatur waktu kalian?
Gita: Yang pasti prioritas—mana yang dikerjakan dulu. Mungkin mula-mula studi, pelayanan, dan terakhir baru hobi/ECA. Ya

kalo ada yang bisa dikurangi, saya memilih untuk mengurangi waktu maen. Misalnya jalan-jalan ke Orchard bisa dibilang
jarang. Pakai waktu untuk hal-hal yang lebih berguna. Yang pasti sih nggak buang-buang waktu. Untuk tidur, selalu
sebelum jam 12 malam. Saya sih tidurnya teratur, selalu 8 jam.

Ronn: Buat gua waktu itu ajaib ya. Kadang kita bisa menyesal kenapa satu hari cuma 24 jam, bukan 48 jam. Kadang kita
menyesal juga kenapa 24 jam itu kok lama banget. Gua pribadi sih nggak set setiap hari harus belajar 2 jam, maen 1
jam seperti itu. Gua sedikit banyak tergantung mood. Kalo lagi mood belajar, mau sesusah apa bisa ditelan, kalo lagi
nggak mood, mau segampang apa juga ‘no, thanks !’

Pillar: Pengalaman apa yang paling berkesan selama kuliah?
Ronn: Hmm… pengalaman di-interview Pillar.
Gita: LOL (baca: hahaha...)
Ronn: Nggak, nggak. Off the record. Mungkin pengalaman kenal orang baru. Di sini kita bisa kenal orang dari Singapore, RRC,

dll. Berkesan nggak ya? O iya, gua pernah tidur di exam. Itu open book exam. Gua pikir open book boleh pake semua
buku, ternyata hanya satu textbook doang. Gua bikin salinan dari buku yang nggak boleh dibawa. Jadi semalamnya kaya
orang gila. Semester kemarin gua ada dua exam sehari. Dan belajarnya sampe jam 3, jam 4. Sempet tidur juga. Tiba-
tiba denger, “You have 15 minutes left.” Langsung bangun. Itu nggak bener sih. Cara belajar seperti itu nggak bener.

Gita: Dulu kaki saya patah gara-gara jatuh. Itu pas masa ujian pertama saya di NUS. Exam hall-nya
di Suntec. Jadi saya mesti pake tongkat, naik ke lantai 6. Yang lain lagi, saat-saat yang tadi
saya bilang. Setiap akhir minggu ada tugas, setelah tugas kelar, cepat sekali datang yang
baru.

Pillar: Gimana ceritanya kalian bisa beribadah di GRIIS?
Ronn: Di Jakarta dulu gua di GKJMB. Sejak di Jakarta emang udah mencari gereja di Singapore.

Keluarga temen ada yang recommend GRIIS. Pas pertama kali ke GRIIS itu gua mendapat
kesan disambut dengan friendly, dan gua merasa welcomed. Gua ingat waktu itu ada Heru,
Yopie, dan Rika.

Gita: Kalau saya sih beda. Mulanya sih pindah-pindah. Saya kenal siapa, ikut siapa. Mulanya ke
FCBC. Terus ke Bethany. Suatu hari saya chatting sama Rally. Dia bilang sebaiknya nggak pindah denominasi. Akhirnya
saya ke GRIIS. Begitu ikut kebaktian, merasa pujiannya boring banget. Tetapi begitu dengar khotbahnya, makin lama
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jadi makin tertarik. Merasa bisa belajar Firman yang benar. Akhirnya tetap di sini. Saya banyak dapet banyak berkat dan
Firman yang berisi.

Pillar: Apa sih signifikansi teologi Reformed bagi mahasiswa atau bagi kalian pribadi?
Ronn: Pertama sih gua merasa bobot Firmannya dalam, tetapi Pak Tong menyampaikannya dengan cara yang simple. Satu hal

yang saya belajar yaitu Allah yang kita kenal itu bukan cuma Allah yang baik, pemaaf, pokoknya yang baik-baik. Pokoknya
mau apa tinggal minta sama Tuhan. Mau A, langsung dikasih A. Sebenarnya manusia juga harus bertanggung jawab
dalam setiap pekerjaan Tuhan.

Gita: Yang pertama mungkin hampir sama ya. Manusia banyak yang memperalat Tuhan untuk kepentingan pribadi. Banyak
yang datang kepada Tuhan cuma untuk dapat berkat, padahal kebenaran itu sendiri kenyataannya bukan begitu. Memang
Tuhan kasih tapi banyak yang lupa kalau Tuhan itu membenci dosa. Bukan berarti kalau Allah mengasihi kita, kita boleh
seenaknya saja. Kemudian yang lain, saya belajar kalau rasio itu datang dulu sebelum emosi. Biasanya orang gampang
tertarik gara-gara emosi sesaat. Tapi begitu banyak goncangan bisa cepat goyah. Kita mempunyai harapan yang benar.
Orang kan sering kecewa pada Tuhan, padahal mereka kecewa pada harapan yang salah. Mereka nggak belajar apa
harapan yang benar itu. Saya juga belajar apa arus zaman ini. Saat kita menginjili orang lain, banyak menemui orang-
orang yang sama seperti apa yang telah kita pelajari. Banyak pemikiran-pemikiran sudah pernah kita pelajari di sini,
sehingga waktu berhadapan dengan mereka kita tidak terkejut lagi. Teologi reformed mengajarkan kita, saya khususnya,
untuk kembali kepada Alkitab yang merupakan kebenaran yang sesungguhnya. Teologi reformed mempunyai pengajaran
yang begitu ketat, tidak kenal kompromi, tidak hanyut dalam arus zaman. Misalnya di dunia mahasiswa, pergaulan
bebas bukan hal yang aneh lagi. Saya belajar untuk tidak hanyut dalam hal-hal yang sudah dianggap biasa padahal
sebenarnya adalah dosa.

Pillar: Bagaimana kalian melihat masa kuliah ini dalam hubungannya dengan keseluruhan hidup kalian?
Ronn: Sebagai suatu awal, suatu batu loncatan. Gua sekarang belum tau nanti setelah lulus mau ngapain, apa yang bisa gua

lakukan dengan Materials Engineering. Cuma satu yang gua percaya, apa pun rencana Tuhan menempatkan gua di
Singapore, itu indah adanya. Ingat Pengkhotbah 3:11, “Segala sesuatu indah pada waktunya.” Mungkin yang sekarang
gua bisa lakukan adalah bersyukur dan menjalani aja. Maunya Tuhan apa sih, mungkin sekarang belum ada bayangan.
Tapi nanti gua bakalan tau lah, sampai saatnya nanti.

Gita: Masa kuliah ini bisa dibilang masa transisi dari dunia sekolah ke dunia kerja. Saat ini adalah saat untuk belajar bergumul.
Dan bergumul itu suatu proses. Bukan hanya pada saat nanti kita mendapat pekerjaan, tapi di saat-saat ini juga Tuhan
membentuk kita. Kita bukan ingin result saja. Saya ditempatkan di Singapore bukan suatu kebetulan. Mungkin masa ini
menjadikan saya lebih dewasa. Banyak belajar juga dari teman-teman. Dulu mungkin mengingat Tuhan hanya pada hari
Minggu, tapi sekarang belajar untuk menempatkan kehidupan setiap hari di dalam Tuhan. Di sini banyak belajar konsep-
konsep yang benar.

Ronn: What a blessing ditempatkan di Singapore ini, di gereja ini, dan di NTU. Terdampar di tempat-tempat yang …. Kadang
gua suka terharu misalnya di lecture pas lagi bengong, tiba-tiba jadi inget, eh, lecturer-nya ngomong pake bahasa
Inggris lho. Terus kalo di bus tingkat, gua biasanya suka duduk di depan. Iya ya, ini di Singapore, bukan di Jakarta. Jadi
kadang-kadang bisa mengucap syukur gua ada di sini, gua bisa mendengar kuliah pake bahasa Inggris. Luar biasa! @

PROFIL

Bagai anak panah yang dilepas dari busur, tanpa terasa bulan depan Buletin PILLAR, buletinnya Pemuda GRII Singapura, akan
merayakan ulang tahun pertamanya. Horee.. *Plok plok plok*

Dan rasanya kurang afdol kalo ulang tahun nggak ada something yang a bit cheerful dan sedikit meriah. Yah namanya juga
setaon sekali. So, PILLAR mau bagi-bagi kado nehh...

Redaksi telah menyediakan hadiah spesial nan mantabh bagi kamu-kamu yang MASIH SETIA menyimpan dan mengkoleksi
DUA BELAS EDISI PILLAR lengkap dari Edisi Perdana Agustus 2003 sampai edisi terakhir Juli 2004 ini.

Syaratnya gampang:
v Terbuka bagi setiap pembaca PILLAR
v Koleksi lengkap PILLAR secara individu, gak boleh gabungan dengan teman yang laen.. *ayo jujurr*
v Paling lambat 30 Juli 2004 mendaftarkan diri melalui email ke : pillarbulletin@yahoo.com.sg dengan subject “Happy Birthday,

PILLAR!” dan sekelumit kesan/pesan pribadi kamu untuk PILLAR. Email yang tidak mencakup dua unsur di atas tidak akan
diikutsertakan dalam sayembara ini.

v Peserta yang sudah mendaftar harus membawa koleksi lengkap 12 Edisi PILLAR pribadinya pada hari Sabtu, 7 Agustus 2004 di
NBC. Pembagian hadiah dilakukan setelah Persekutuan Pemuda.

v Setiap peserta yang memenuhi semua kondisi di atas berhak atas hadiah ULTAH dari PILLAR, jadi TIDAK DIUNDI!! *Cool
khan..? ^_^*

Acara ini tidak berlaku bagi segenap jajaran Redaksi PILLAR termasuk semua anggota di dalam milis Pillar Bulletin.

Pillar Bulletin  BAGI-BAGI HADIAH!!!
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Dear Bu Lusi,
Hal-hal apakah yang perlu dipertimbangkan dari suatu “long-distance relationship” dalam konteks
berpacaran?

Dearest,
Memang, berpacaran tanpa hambatan jarak adalah yang terbaik untuk bisa mengenal kedua pribadi (pria dan
wanita) secara serius dan mendalam dalam rangka mempersiapkan diri menuju pernikahan kelak.  Namun, jika
konteks dan kekompleksan hidup (seperti: studi, keluarga, pekerjaan, dsb.) kedua belah pihak tidak
memungkinkan masa berpacaran dihidupi bersama dengan kedekatan jarak, maka kita perlu mempertimbangkan
beberapa hal dalam berpacaran jarak jauh, seperti:

Tidak mengabaikan prinsip-prinsip berpacaran
Meskipun seseorang berpacaran jarak jauh, bukan berarti prinsip-prinsip berpacaran yang sangat penting tidak berlaku atasnya.  Mengapa?
Karena jika prinsip-prinsip tersebut diabaikan, maka sebenarnya ia tidak mengerjakan masa berpacaran dengan bertanggung jawab di
hadapan Tuhan.  Apakah prinsip-prinsip berpacaran itu (secara Kristiani)?

Setidaknya ada 2 prinsip utama yaitu pertama, dialog oriented, bukan activity oriented. Artinya masa berpacaran lebih banyak diisi
dengan pengenalan diri dan pasangan dalam wadah sharing, diskusi dengan keterbukaan dan kedekatan diantara keduanya. Orientasi
utama bukanlah aktivitas bersama seperti jalan-jalan, makan, nonton, shopping, dll. meskipun bukan berarti kita sama sekali tidak
memerlukannya.

Kedua, personal oriented, bukan sexual oriented.  Artinya masa berpacaran lebih berfokus pada kesempatan mengenal diri dan pasangan
secara mendalam dengan segala dinamikanya melalui berbagai konteks hidup yang dialami secara bersama. Orientasi utama bukanlah
sentuhan dan kedekatan secara fisik, meskipun kita tetap butuh mengekspresikan kemesraan kepada pasangan dengan bergandengan
dan pelukan misalnya.

Jika melihat hal ini, sepintas terasa bahwa berpacaran jarak jauh bukankah justru lebih berorientasi pada dialog dan personal daripada
aktivitas dan sexual?  Sebaliknya, berpacaran tanpa hambatan jarak justru akan mudah tergoda untuk menggunakan setiap waktu
pertemuan untuk kedekatan fisik dan aktivitas belaka. Namun demikian, orientasi dialog dan personal yang dimaksud  berfokus pada
pengenalan diantara dua pribadi secara utuh dengan segala keunikan kepribadian dalam setiap konteks hidup yang dialami seperti
konteks kerja, berbakti, mengisi waktu luang, konflik dan krisis, dll. Kesempatan-kesempatan tersebut sulit diperoleh dengan hubungan
jarak jauh.

Oleh karenanya, kita perlu mempertimbangkan secara matang tentang keputusan untuk berpacaran jarak jauh. Tentu saja, setiap pasangan
yang berpacaran jarak jauh mempunyai keunikan dan tantangannya sendiri.  Misalnya berpacaran jarak jauh setelah mereka memiliki
fondasi berpacaran 2 tahun akan berbeda kondisinya dengan mereka yang sejak awal berpacaran jarak jauh. Di samping itu, kita perlu
kreatif di dalam ‘menciptakan’ suasana yang kondusif untuk semakin mengenal pasangan kita yang berjauhan jaraknya, misalnya
sharing pergumulan menghadapi tantangan kehidupan tidak hanya melalui email dan telepon saja, tetapi bisa juga dengan mengirimkan
kaset atau VCD/video.

Tidak mengabaikan dinamika dan perkembangan cinta
Dalam masa berpacaran, seseorang perlu bertumbuh, mengembangkan dan memelihara aspek-aspek cinta.  Setidaknya ada 3 aspek cinta
yang senantiasa memerlukan siraman dan pemeliharaan seperti sebuah bunga.  Aspek-aspek tersebut adalah passion (cinta eros/
kemesraan dan kedekatan secara fisik), intimacy (cinta philia/keterbukaan dan kedekatan secara emosi) dan commitment (cinta storge/
kesetiaan dan tanggung jawab).  Ketika kita berpacaran jarak jauh, seringkali kita tidak menyadari bahwa dengan berjalannya waktu dan
jarak yang memisahkan, membuat commitment saja yang masih tertinggal, sedangkan kedua aspek cinta yang lain telah memudar dan
bahkan lenyap (karena tidak tersirami dan terpelihara dengan baik).

Oleh karena itu, kita perlu sekali lagi secara serius mempertimbangkan berpacaran jarak jauh (meskipun bukan berarti berpacaran tanpa
jarak tidak memiliki kemungkinan untuk mengalami kesulitan yang sama).  Bila kita telah berada dalam masa long-distance relationship,
maka kita perlu secara  kreatif (bahkan melebihi kreativitas orang yang berpacaran tanpa jarak) mengupayakan pertumbuhan dan
pemeliharaan aspek-aspek cinta. Misalnya lebih belajar  mengekspresikan passion bukan dengan tingkah laku tetapi dengan ungkapan

Ruang Curhat

Jauh di Mata Dekat di HatiJauh di Mata Dekat di HatiJauh di Mata Dekat di HatiJauh di Mata Dekat di HatiJauh di Mata Dekat di Hati



Pillar No.12/Juli/0418

hati melalui kata-kata, lebih berusaha senanatiasa menyatakan keintiman dengan sharing meskipun sepertinya kita sedang sibuk dan
‘tidak ada keinginan’ untuk melakukannya, belajar mengekspresikan language of  love yang lebih bisa dirasakan oleh pasangan kita yang
berjauhan jaraknya.

Tidak mengabaikan evaluasi hubungan
Seringkali ketika kita berpacaran jarak jauh, kita sudah memulainya dengan “deg-degan” (misalnya kekuatiran putus pada akhirnya,
sulitnya memelihara hubungan ini, pihak ketiga yang akan muncul, dsb.) sehingga kita tidak berani untuk mengevaluasi hubungan yang
ada setelah berjalan dalam jangka waktu tertentu. Padahal evaluasi hubungan perlu dilakukan untuk semua orang yang berpacaran,
termasuk bagi mereka yang berpacaran tanpa jarak. Seseorang perlu mengevaluasi hal-hal primer sebagai dasar pertimbangan apakah
pacaran akan diteruskan atau putus sampai di sini.  Beberapa hal primer tersebut antara lain: iman dan pertumbuhan rohani, kematangan
pribadi, temperamen, tanggung jawab, dsb. Oleh karena itu, ketika kita berani masuk dalam berpacaran jarak jauh, maka kita pun perlu
bertanggung jawab untuk mengevaluasi hubungan ini setelah berjalan dalam jangka waktu tertentu.

Salam,

Lusi
Bagi yang berminat untuk konsultasi lewat kolom Dear Bu Lusi, bisa mengirimkan email ke Pillar Bulletin. Anonimity akan dijaga.

Ruang Curhat

SERSAN - Serius tapi Santai
Hai, sobat Pillar! Masih inget nggak nama-nama tokoh yang disebutkan dalam presentasi
Church History di Persekutuan Pemuda kita? Buktikan kalo kalian masih inget dengan
menemukan minimal 15 dari 20 nama tokoh-tokoh gereja dari kotak di bawah ini!

Kirimkan jawaban kalian ke redaksi Pillar di pillarbulletin@yahoo.com paling lambat 30 Juli 2004.

Pemenang kolom Sersan bulan Juni adalah Chrisnah J. Ruston, yang berhak mendapatkan 2 buah tiket
nonton gratis. Hadiah dapat diambil dengan menghubungi salah satu dari anggota tim redaksi Pillar.
CONGRATS!!

B A S O F I S U D I R G N O G A B Y O S U A N A H L O
D O A N A I H P O S E L V I A N A E N A I N A D R A W
J O S E P H S M I T H E O L K D O N O M B O J A N E M
O B A C O I C B U D Y S E T I A W N O R W E U G A A O
S U D F G J O H A N N E S C A L V I N O N I S A R D R
E T O W B I R O B E R E U Z M A R F I N N I T T E O T
P Z L A I L N O R A H N B A B B E S N F I N I H M N E
H A F L L L E B O J E I M J R U M E U G N N N O B I I
D A V L L I L I J H G T O I O S O L L S L E M M O R N
O S O A Y A I I C V A S L M S H N R D U A H A A I A S
R J N B G N U R A F G U O B E D N A T T O C R S M H E
I G H Y R F S O G M Y G C H I N A H E R U A T K A T N
T P A H A R V M O E C U A D O R E C U R E M Y E R R D
U Q R C H V A E N T O A S V H R E Z A S H M R M T O N
S B N E A C N A Z H G R R I L G N I W Z S A A P Y O S
T L A T M V T N A M O N G E L A N G S P U H C I N E O
U X C Y U W I L L I A M S E Y M O U R U S S H S O B R
G E K O I H L I O N E L G B W T R E X A A E M A G E D
G Q E F F Y L C I W S E L R A H C R D C N R A G N E S
A J O N A T H A N E D W A R D S I A A U A G R A M B O
R X A V I S A N I U Q A S A M O H T R D D M A A B O Y
T Z E U S B O N V L C S N N A H O J E E A B R A U L L
H C J O H N B A K E R O B E R T O C A F V C A H Y L K
E M A N G G U A P I K I R I N E G A R D I M A N U E L
A G O N G U S W I L L I A M H U N G F O S E L V I A N
J O H A N N E S B U R G E R K I N G N E N N L K A B U
M E L L Y H A J R E N S O B R K F H A J R R I D W A N
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1. Tujuan Hidup
Bersyukur untuk anugerah Tuhan sehingga pada masa muda kita boleh mengenal kebenaran sejati. Berdoa
agar setiap kita semakin dibukakan akan panggilan hidup masing-masing  dan terus Tuhan ingatkan bahwa
hidup bukan untuk diri sendiri tetapi untuk Tuhan.

2. Mahasiswa Baru
Bersyukur untuk kesempatan yang Tuhan berikan sehingga kita boleh menikmati bangku kuliah. Doakan
mahasiswa baru yang akan memulai kuliah semester ini agar selain knowledge yang bertambah, mereka
juga mengalami pertumbuhan rohani selama masa kuliah. Biarlah mereka menjadi lilin-lilin kecil yang
menyinari dunia yang semakin gelap ini.

3. Eksploitasi Anak.
UNICEF mencatat ada 2 juta anak di seluruh dunia yang dieksploitasi secara seksual. Sebanyak 700 ribu di
antaranya ada di Indonesia. Tercatat pula ada 4 juta anak Indonesia terlibat pekerjaan yang membahayakan.
Korban yang masih anak-anak ini tidak saja kehilangan haknya untuk tumbuh dan berkembang namun
juga menghadapi risiko terkena HIV-AIDS. Mari berdoa agar Tuhan memberkati dan menolong upaya
pencegahan dan perlindungan anak yang dilakukan oleh berbagai pihak.

4. Cina.
Populasi 1.261.832.000 jiwa; mayoritas atheis. Sekitar 60% dari jumlah penduduk berada dibawah usia 35
tahun. Pemberitaan Injil dilarang, penculikan, dan penganiayaan dialami para pemimpin gereja. Tetapi
karena kasih dan  kuasa Kristus diperkirakan setiap hari ada 20.000 orang percaya  baru, 75% dari mereka
adalah wanita dan sangat dipakai dalam pekerjaan-Nya di Cina. Gereja rumah terus bertumbuh dan
berkembang. Di sisi lain, 50-60% dari kasus bunuh diri di dunia terjadi di Cina dan kebanyakan adalah
wanita. Adanya batasan anak (hanya 1 orang), tekanan untuk aborsi, kekerasan terhadap wanita, dll.
merupakan beberapa faktor yang mendorong mereka untuk bunuh diri. Doakanlah mereka agar
menemukan pengharapan dan damai Kristus hingga tidak mengambil jalan pintas untuk bunuh diri. Doakan
para wanita dan semua yang mendapat kekejaman agar dipulihkan oleh-Nya. Doakan pemerintah Cina
agar terbuka bagi Kabar Baik.

Doa Pengucapan Syukur & Syafaat

We get the most out of life
When we live for Christ.

Happy Birthday!

Babang Putra Parhusip   4-Jul
Fong Albert Soepangat   9-Jul
Rudy Phen   25-Jul
Henny Stefani Deha      30-Jul
Patricia                         31-Jul

You may not be a superstar;
Your talent may be few;

But GOD in His enablement
work out His will through you.

- Branon -



Pillar No.12/Juli/0420

RESENSI

KALAU ADA buku Kristen yang
begitu populer di zaman yang
semakin meninggalkan Kekristenan
seperti sekarang, bahkan laris
melebihi buku sekuler macam Harry
Potter, maka inilah dia. The Purpose
Driven Life memberikan jawaban
atas pertanyaan ultimat yang berasal
dari relung hati terdalam setiap
insan manusia: Untuk apa saya
hidup dan terlahir di dunia ini???
What On Earth Am I Here For?

Rick Warren memulai dengan
penegasan bahwa segala sesuatu
berawal dan bermula dari Allah
termasuk engkau dan saya.
Konsekuensinya jelas, apabila fokus
pertama hidup manusia bukan Allah
sebagai Penciptanya maka kita tidak
akan pernah tiba pada tujuan hidup
yang sejati (hlm.18).

Dalam bab-bab selanjutnya, dengan
kupasan lugas disertai ilustrasi
contoh-contoh yang relevan, buku ini
memberikan rincian jawabannya
lebih jauh. Bahwa kita diciptakan
bukan karena kebetulan melainkan
merupakan bagian dari rencana
Allah yang kekal untuk menikmati
kekekalan sehingga hidup di dunia
ini hanyalah “temporary assignment”
(bab 2,4,6).

Pendiri gereja Saddleback Church
di California ini juga menguraikan
lima tujuan utama hidup kita tentang
bagaimana hidup kita dirancang
untuk menyenangkan Tuhan dan
caranya, rancangan Tuhan bagi
manusia sebagai keluarga-Nya,
menjadi serupa dengan Kristus,
sampai kepada hidup melayani
Tuhan, dan hidup bermisi.

Melalui buku yang memuat lebih dari
1200 kutipan ayat Alkitab ini, kita
dapat melihat tujuan Tuhan
menempatkan manusia di dalam
kehidupan ini dan mengerti aspek-
aspek hidup manusia melalui
kacamata Allah. Buku ini terarah
lebih sebagai langkah-langkah
praktikal yang dapat membantu
pembaca dalam kehidupan dan juga
cocok sebagai sarana penginjilan
terutama untuk kalangan free thinker.

Salah satu hal menarik  yang
dilontarkan oleh Rick adalah “Earth
is not our final home; we were
created for something much better”
(hlm.50) dalam pembahasan bab 6
tentang hidup yang adalah tugas
sementara manusia. Rick juga
menjelaskan bahwa hidup adalah
test and trust di mana setiap
manusia adalah duta besar Kristus
di dunia, jadi sudah seharusnya

manusia mempermuliakan nama-
Nya selama ada di dunia ini. Ia juga
menambahkan “When anything in
creation fulfills its purpose, it brings
glory to God.” (hlm.55) Bagian ini
menegaskan bahwa manusia dapat
mempermuliakan Tuhan dengan
memenuhi tujuan hidupnya yang
telah ditetapkan oleh Tuhan.

Buku ini disajikan dalam bentuk
renungan selama 40 hari dengan
pembahasan satu bab setiap
harinya untuk memberikan waktu
berpikir akan dampaknya di dalam
kehidupan keseharian kita.
Keberadaan pull-out kalimat-kalimat
penting disertai intisari pengajaran
pada akhir setiap bab (point to
ponder) membantu kita lebih
meresapi perenungan pada hari itu.

Dengan gaya bahasa yang mudah
dimengerti dan tidak menggurui,
buku yang dinobatkan sebagai satu
dari 100 buku Kristen yang
mengubah abad XX ini amat layak
dibaca oleh hampir semua kalangan,
baik orang Kristen baru maupun
lama. Bahkan mereka yang masih
berdiri di perbatasan iman. Juga
cocok dipergunakan untuk saat
teduh pribadi maupun studi
kelompok tumbuh bersama.

(Dharmawan Tjokro)

Judul : The Purpose Driven Life
Pengarang : Rick Warren
Penerbit : ZONDERVAN
Tahun : 2003 (Cetakan kedua)
Tebal : 334 halaman
Prestasi : #1 New York Times Best-seller & ECPA

What On Earth Am I Here For?

“Knowing GOD gives meaning to life; Obeying GOD gives purpose to life.”


